
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan  

   Berdasarkan hasil penelitian analisis sosial ekonomi petani cabai di Desa 

Buhudaa Kecamatan Batudaa pantai Kabupaten Gorontalo dilihat dari kondisi 

sosial terdiri dari tingkat pendidikan formal petani  paling dominan adalah lusan 

Sekolah Dasar yaitu 86,70%. Sedangkan lama berusahatani petani paling dominan 

16-45 tatau 63,30%. Dan kondisi ekonomi petani terdiri dari: Jumlah 

tanggungankepala keluarga yang paling dominan yaitu 3-5 atau 

63,30%.Pendapatan yang diperoleh petani responden setiap bulan paling dominan 

adalah Rp. 1.500.000-750.000 atau 70,0%. Jenis tempat tinggal yang dimiliki 

petani responden paling dominan adalah permanen yaitu 76,70%. dan fasilitas 

yang dimiliki oleh setiap petani paling dominan adalah rumah permanen, radio 

dan televisiyaitu 26,7%,.  

 

5.2 . Saran 

Adapun yang menjadi saran penelitian ini adalah: 

1. Diharapkan petani cabai yang berpendidikan rendah dapat menambah 

wawasan dengan mengikuti kegiatan non formal seperti sosialisi penyuluhan 

pertanian, mengikuti program-program pemaksimalan hasil pertanian yang 

bertujuan untuk menambah wawasan petani agar dapat mengoptimalkan lahan 

pertaniannya. 

2. Diharapkan kepada pemerintah agar dapat memperhatikan Desa Buhudaa 

dalam sarana dan prasarana, mengadakan punyuluhan kepada masyarakat, 

guna untuk membantu masyarakat dalam memajukan pertanian yang ada di 

Desa Buhudaa seperti yang di harapkan oleh para petani. 

3. Kepada dinas pertanian ataupun kepala penyuluh pertanian setempat agar 

melakukan penyuluhan kepada masyarakat yang ada di Desa Buhudaa, guna 

untuk membantu petani yang memiliki kendala dalam memahami solusi yang 

dapat diambil. 
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